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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil perhitungan untuk rasio Debt to Assets, Return on 

Assets dan Return on Sales terhadap sepuluh perusahaan properti. Apabila 

Debt to Assets Ratio suatu perusahaan tinggi, maka semakin tinggi risiko 

perusahaan dalam melunasi kewajibannya, begitu pula sebaliknya. 

Berdasarkan hasil perhitungan Debt to Assets Ratio  di atas, dapat 

disimpulkan bahwa PT Binakarya Jaya Abadi (BIKA) memiliki risiko yang 

paling tinggi dalam melunasi kewajibannya sehingga memiliki resiko gagal 

bayar hutang perusahaan. Dari sepuluh perusahaan tersebut, yang memiliki 

tingkat risiko paling rendah dalam melunasi kewajibannya adalah PT Bekasi 

Fajar Industrial Estate Tbk (BEST). 

       Selanjutnya untuk rasio Return on Asset, Berdasarkan hasil analisis 

perhitungan rasio tersebut pada sepuluh perusahaan dalam tiga tahun 

pelaporan, pada tahun 2018 rasio paling rendah dimiliki oleh PT. Bukit 

Darmo Property Tbk (BKDP) dengan rasio senilai (negatif) -0.0448 atau 

sekitar -4,48%, Hal ini mengakibatkan PT Bukit Darmo Property Tbk 

mengalami kerugian. Dapat disimpulkan bahwa aset PT Bukit Darmo 

Property Tbk (BKDP) tidak dapat menghasilkan laba untuk perusahaan. 

Sedangkan, PT. Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (BEST) memiliki rasio 

tertinggi dengan nilai 0.0668 atau sekitar 6,68%.   
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Pada tahun 2019, PT Bukit darmo Property Tbk (BKDP) memiliki 

rasio terendah dengan nilai rasio (negatif) -0,0373 atau sekitar 3,73%. Hal 

ini menunjukkan bahwa aset perusahaan tidak dapat menghasilkan laba bagi 

perusahaan, hal ini juga dilihat dari kondisi perusahaan yang merugi pada 

tahun 2019. PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) memiliki rasio yang baik 

dengan nilai 0.0618 atau sekitar 6,18% menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut asetnya dapat menghasilkan laba. 

Pada tahun 2020, PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) memiliki rasio 

yang kurang baik dengan rasio (negatif) -0,0484 atau sekitar -4,8%. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan mengalami rugi pada laporan keuangan, hal 

ini juga menunjukan bahwa aset perusahaan sudah tidak bisa menghasilkan 

keuntungan atau laba bagi perusahaan. PT. Ciputra Development Tbk 

(CTRA) memiliki rasio yang cukup baik dengan nilai 0,0349 atau sekitar 

3,49% yang artinya aset perusahaan masih dapat menghasilkan laba. 

       Untuk rasio Return on Sales, Berdasarkan hasil analisis perhitungan 

rasio tersebut pada sepuluh perusahaan dalam tiga tahun pelaporan, PT 

Ciputra Development Tbk (CTRA) memiliki tingkat rasio tertinggi, yang 

artinya PT Ciputra Development Tbk (CTRA) memiliki kondisi keuangan 

perusahaan yang lebih baik dibanding sembilan perusahaan lainnya. Dengan 

ini menunjukkan bahwa PT Ciputra Development Tbk (CTRA) memiliki 

efektivitas penjualan yang baik dari tahun 2018-2020. Dengan adanya 

efektivitas penjualan yang baik maka perusahaan dapat meningkatkan 

keuntungan karena penjualan produk berada dalam tingkat yang menaik. 
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B. Saran 

      Berdasarkan perhitungan rasio dan analisis yang telah dilakukan, 

penulis memberi masukan sebagai berikut: 

1. Perusahaan properti khususnya di bidang sewa dapat menurunkan harga 

sewa apartemen dan hotel dengan memberikan promo-promo menarik 

yang dapat membuat target pasarnya tertarik agar perusahaan tetap 

berjalan dapat menutup beban (expense) yang tetap terjadi dan 

mengurangi angka kerugian. 

2. Perusahaan properti dapat menurunkan harga jual rumah, jika 

diperlukan menjual dengan harga pokok pejualan, memang membuat 

perusahaan tidak memiliki marjin, namun itu merupakan strategi agar 

produk tetap laku terjual. 

3. Perusahaan properti memberikan kemudahan pembayaran seperti 

melakukan balloon payment dimana down payment yang biasanya 20-

30% dapat dibayarkan dalam waktu 24 bulan (perumahan) dan 48–60 

bulan untuk apartemen. 

4. Perusahaan harus menjaga cash flow dan efektivitas di era pandemi, hal  

ini dapat dilakukan dengan cara mengurangi biaya perusahaaan dan 

efisiensi dapat dilakukan dengan menunda proyek yang membutuhkan 

dana besar serta memproritaskan proyek yang bisa segera dijual. 

 


